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Penelitian ini dilatarbelakangi dari masalah yang ditemukan yakni
rendahnya hasil belajar siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh dari model pembelajaran Quantum
Learning terhadap hasil belajar kelas VIII-B pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan pendekatan eksperimen. Penelitian ini memiliki dua
variabel yakni variabel bebas dan variabel terikat. Model
pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran
Quantum Learning. Instrumen atau teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar dalam bentuk pilihan
ganda sebanyak 20 soal. Uji prasyarat yang digunakan adalah uji
normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis menggunakan rumus
“t” dengan taraf signifikan o = 0,05. Hasil wuji statistik
menunjukkan hasil belajar siswa dengan model pembelajaran
Quantum Learning adalah pretes sebesar 42% dan postest sebesar
77,75% sedangkan hasil belajar siswa yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional adalah pretes sebesar 39,25% dan
postest sebesar 67,25%. Hasil pengujian hipotesis yang diperoleh
thitung>tiabel yaitu 7,77 > 1,686 pada taraf o = 0,05. Hal ini berarti
hipotesis diterima yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
signifikan model pembelajaran Quantum Learning terhadap hasil
belajar siswa.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan pesat ilmu teknologi di era
industri 4.0 dan society 5.0 menjadikan pendidikan
salah satu aspek terpenting dalam kehidupan setiap
individu.  Pendidikan  berperan besar dalam
menentukan perkembangan dan perwujudan diri
individu, yang pada gilirannya berpengaruh pada
kemajuan bangsa dan negara, sehingga menciptakan
pribadi yang berkualitas. Peningkatan kualitas
pembelajaran demi meningkatkan mutu pendidikan
sangat bergantung pada peran guru. Tugas guru
adalah  menyelenggarakan  pembelajaran, vyaitu

berupaya menstimulasi, mengkoordinasi, dan
membimbing siswa secara individu maupun
kelompok agar mereka lebih memahami dan efektif
dalam mencapai hasil pembelajaran (Nurfadilah, dkk
2023). Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam kegiatan
pembelajaran selalu dijumpai peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam belajar sehingga dapat
mempengaruhi hasil belajar mereka.

Guru berperan aktif dalam memotivasi siswa
untuk meningkatkan proses pembelajaran yang
berkualitas. Guru memiliki andil dan kreativitas
tinggi serta mampu memfasilitasi motivasi belajar
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sehingga dapat membawa keberhasilan siswa dalam
mencapai hasil belajar yang baik (Laia, dkk. 2023).
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
saat ini menuntut guru untuk tidak hanya mengajar
(transfer of knowledge), tetapi juga menjadi manajer
yang efektif. Artinya, setiap guru diharapkan dapat
menciptakan suasana belajar yang merangsang
kreativitas dan aktivitas siswa, memotivasi mereka,
serta memanfaatkan multimedia, berbagai metode,
dan beragam sumber belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan, (Rusman 2016:19-
20).

Kemajuan teknologi saat ini memungkinkan
guru untuk dengan mudah menciptakan lingkungan
belajar yang ideal dengan menggunakan berbagai
platform yang tersedia. Namun, masalah yang
dihadapi dalam dunia pendidikan saat ini adalah
rendahnya mutu pendidikan. Salah satu penyebab
rendahnya mutu pendidikan adalah pembelajaran
yang kurang efektif dan efisien, sehingga siswa
merasa bosan dan kesulitan dalam menerima
pelajaran. Pembelajaran merupakan proses interaksi
antara siswa dan guru serta sumber belajar dalam
suatu lingkungan belajar, di mana guru dan siswa
saling bertukar informasi (Harefa, dkk. 2020:1).
Hasil penelitian terdahulu yang mengkaji tentang
hasil belajar pada kelas eksperimen menggunakan
model pembelajaran Quantum Learning lebih tinggi
dibandingkan  dengan  kelas  kontrol  yang
menggunakan metode konvensional.

Model pembelajaran merupakan salah satu
cara yang dapat membantu guru dalam meningkatkan
hasil belajar siswa dan menciptakan lingkungan
belajar yang menyenangkan sehingga tujuan
pembelajaran  akan  dapat tercapai  apabila
menggunakan model pembelajaran yang tepat, sesuai
dengan standar keberhasilan yang ditetapkan. Pada
dasarnya setiap siswa memiliki kemampuan yang
berbeda-beda. Oleh karena itu, seorang guru
diharapkan dapat memilih dan menerapkan model
dan  pendekatan pembelajaran yang dapat
memfasilitasi kemampuan siswanya. Dengan model
dan pendekatan yang tepat diharapkan siswa dapat
mengembangkan segala potensi yang dimiliki secara
maksimal sesuai dengan kemampuannya masing-
masing (Bawamenewi 2019). Model pembelajaran
yang dapat dipergunakan dalam kegiatan belajar
mengajar salah satunya model pembelajaran
Quantum Learning Fungsi model pembelajaran
adalah sebagai pedoman bagi pengajar dan para guru
dalam melaksanakan pembelajaran, Shoimin, 2014
(Laia, dkk. 2023).

Model Quantum Learning dapat melatih
peserta didik untuk mampu berpikir kritis dan kreatif,
serta dapat meningkatkan kualitas diri, Surel, 2015
(Anggara and Rakimahwati 2021). Dengan
menggunakan Model Quantum Learning peserta
didik tidak hanya belajar tentang apa yang dipelajari
namun menekankan untuk memberikan manfaat yang

bermakna dan juga menekankan pada tingkat

kesenangan dari peserta didik, (Rusadi, dkk. 2019).

Penerapan model pembelajaran Quantum
Learning mengarahkan siswa untuk aktif dan kreatif,
baik dalam berdiskusi, tanya jawab, mencari
jawaban, menjelaskan dan menyimak materi yang
dijelaskan oleh guru dan teman dengan baik. Dengan
suasana kelas yang demokratis, siswa diharapkan
memiliki pengetahuan dan pemahaman yang kreatif
dan terinspirasi. Kendatipun, fenomena di kelas siswa
sering menghadapi beberapa tantangan dalam
mempelajari teks persuasif yakni kesulitan dalam
mengidentifikasi unsur-unsur persuasif dalam teks,
menyusun argumen yang inspiratif. Hal ini didukung
berdasarkan  hasil observasi peneliti  melalui
wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa
Indonesia di SMP Negeri 2 Gunungsitoli Utara,
bahwa siswa kurang antusias dan aktif dalam
mengikuti  proses pembelajaran, siswa sering
membully teman yang aktif belajar dan siswa lebih
fokus pada gadget, siswa kurang fokus dalam belajar
dikarenakan faktor ekonomi. Berdasarkan fenomena
di atas, peneliti fokus melaksanakan penelitian
tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Quantum
Learning Terhadap Hasil Belajar pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia”.

Berdasarkan latar belakang, adapun rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh model pembelajaran
Quantum Learning terhadap hasil belajar pada
teks persuasif mata pelajaran bahasa Indonesia di
kelas VI11-B SMP Negeri 2 Gunungsitoli Utara?

2. Bagaimana hasil belajar siswa pada teks persuasif
dengan  menerapkan model  pembelajaran
Quantum Learning di kelas VII1-B SMP Negeri 2
Gunungsitoli Utara?

Adapun tujuan penelitian ini
rumusan masalah, yakni sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh

model pembelajaran Quantum Learning terhadap
hasil belajar pada teks persuasif mata pelajaran
bahasa Indonesia di kelas V1I11-B.

Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas
VIII-B pada teks persuasif dengan menerapkan
model pembelajaran Quantum Learning di kelas
VIII-B.

berdasarkan

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif dengan pendekatan metode
eksperimen.  Penelitian  kuantitatif ~ merupakan
investigasi sistematis mengenai sebuah fenomena
dengan mengumpulkan data yang dapat diukur
menggunakan teknik statistik, matematika dan
komputasi. Metode eksperimen ini memiliki tujuan
untuk meneliti pengaruh dari suatu perlakuan tertentu
terhadap gejala suatu kelompok tertentu dibanding
dengan kelompok lain yang menggunakan perlakuan
berbeda, (Sidik 2021). Desain penelitian eksperimen
yang digunakan adalah jenis True Eksperimental
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Design. Dikatakan True Eksperimental Design
(eksperimen yang betul-betul) karena dalam desain
ini, peneliti dapat mengontrol semua variabel luar
yang mempengaruhi jalannya eksperimen. Ciri utama
dari true eksperimental adalah bahwa sampel yang
digunakan untuk eksperimen maupun sebagai
kelompok kontrol diambil secara random dari
populasi tertentu. Jadi, cirinya adalah adanya
kelompok kontrol dan sampel dipilih secara random.
Bentuk desain yang digunakan yaitu, Pretest-Posttest
Control Group Design, dalam desain ini terdapat dua
kelompok yang dipilih secara random kemudian
diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah
perbedaan antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Hasil pretest yang baik bila
kelompok eksperimen tidak berbeda secara
signifikan. (Sugiyono 2022:79).

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu
variabel independen (bebas) dan variabel dependen
(terikat). Variabel bebas merupakan variabel yang
dapat mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahan atau timbulnya variabel dependen
(terikat). Sedangkan variabel terikat adalah variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena
adanya variabel independen (bebas), (Sugiyono
2022:39).

1. Model pembelajaran Quantum Learning sebagai
variabel bebas (X)

2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia (Y)

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: objek atau subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Maka yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII-A,
VI11-B dan VIII-C SMP Negeri 2 Gunungsitoli Utara
yang berjumlah 67 siswa.

Sedangkan Sampel penelitian ada dua kelas
yaitu kelas VIII-B (kelas eksperimen) 20 orang dan
kelas VIII-C (kelas kontrol) 20 orang. Untuk
penentuan kelas sampel yakni berdasarkan nilai akhir
dari kedua tersebut. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling,
dengan jenis simple random sampling. Dikatakan
simple (sederhana) karena pengambilan anggota
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.
Cara demikian dilakukan bila anggota populasi
dianggap homogen (Sugiyono 2022).

Instrumen Penelitan

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam atau
sosial yang diamati. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes berbentuk pilihan
ganda yang diberikan kepada sampel penelitian yang
disusun berdasarkan silabus, kisi-kisi tes dan
kurikulum yang berlaku. Tes yang digunakan dalam

penelitian ini terdiri dari pretes dan posttest sebanyak
20 soal pada masing-masing tes.

Sebelum tes digunakan perlu uji coba
instrumen, yakni uji validitas untuk mengetahui
apakah setiap butir tes valid atau tidak. Uji
reliabilitas  untuk  mengukur ketepatan atau
keakuratan dari suatu alat ukur dalam melakukan
pengukuran. Suatu instrumen penelitian dikatakan
reliabel jika instrumen tersebut dapat menghasilkan
data penelitian yang konsisten. Uji tingkat kesukaran
dan uji daya pembeda tes.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
tes dan dokumentasi. Dokumentasi ini terdiri dari
foto dan lembar kerja siswa (tes).

Uji prasyarat yang digunakan dalam penelitian
ini yakni uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
normal tidaknya distribusi pada data sampel. Untuk
melakukan uji normalitas, digunakan rumus uji
Liliefors. Uji homogenitas dan uji hipotesis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Validasi Logis

Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tes tertulis dalam bentuk tes pilihan ganda
yang terdiri dari tes awal dan tes akhir. Sebelum tes
awal dan tes akhir ditetapkan sebagai instrumen
penelitian terlebih dahulu divalidasi secara logis oleh
guru bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil validasi
yang dilakukan oleh validator maka tes awal dan tes
akhir dinyatakan sangat valid sehingga dapat
digunakan sebagai instrumen penelitian.
Uji Instrumen Penelitian
Uji Validitas Tes

Untuk  mencari  validitas  butir  soal,
menggunakan rumus product moment yaitu:

nyxy—xxxyy
[ - G2 [n(Ey?) - )]

Keterangan:
r = koefisien korelasi antara x dan y
N = jumlah subjek
TXY = jumlah perkalian antara skor x dan skor y
XX = jumlah total skor x
XY = jumlah total skory
¥X? =jumlah dari kuadrat x
XY? = jumlah dari kuadrat y
Adapun hasil uji validitas secara keseluruhan

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel Hasil Uji Validitas Soal Secara keseluruhan

Tr =

No. r Hitung r Tabel Keterangan
1 0,663 0,468 Valid
2 0,611 0,468 Valid
3 0,611 0,468 Valid
4 0,517 0,468 Valid
5 0,736 0,468 Valid
6 0,489 0,468 Valid
7 0,65 0,468 Valid
8 0,489 0,468 Valid
9 0,524 0,468 Valid
10 0,637 0,468 Valid
11 0,565 0,468 Valid
12 0,474 0,468 Valid
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13 0,638 0,468 Valid
14 0,546 0,468 Valid
15 0,535 0,468 Valid
16 0,594 0,468 Valid
17 0,535 0,468 Valid
18 0,532 0,468 Valid
19 0,535 0,468 Valid
20 0,535 0,468 Valid
Dari hasil perhitungan soal yang telah

diujicobakan kepada 20 siswa kelas VIII-A. 20 butir
soal dengan bentuk pilihan ganda telah memenuhi
syarat untuk digunakan sebagai soal penelitian.
Uji Reliabilitas Tes

Setelah perhitungan validitas tes yang
ditentukan, selanjutnya dilakukan perhitungan untuk
mencari reliabilitas tes dengan menggunakan rumus
KR-20, sebagai berikut:

1 = (nil) (S _Szzpq>

Keterangan :

rt* . Reliabilitas secara keseluruhan

p  : Proporsi subjek yang menjawab item benar

q : Proporsi subjek yang menjawab item salah (g-
1-p)

>'pq : Jumlah antara perkalian p dan g

n  :Jumlah item soal

s : Standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah
akar dari varians)
Sebelum mencari reliabilitas tes, maka terlebih

dahulu dicari varians (s?) dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:
., NXy*-()?
- NWN-1)

Varians yang didapat yaitu 23,73 setelah
varians didapat maka selanjutnya mencari reliabilitas
dengan rumus KR-20. Reliabilitas yang didapat yaitu
0,895.

Untuk menafsirkan harga reliabilitas tes soal
maka harga tersebut dibandingkan ke tabel harga
kritik raner dengan taraf signifikan 95% dan taraf
nyata o= 0,05 jika ry; adalah 0,895 dan rewpe 0,468
maka riwng>lavel Yang berarti tes adalah reliabel
sehingga dikategorikan reliabilitas sangat tinggi.

Uji Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaran tes dapat dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Keterangan:

P = Proporsi menjawab benar atau tingkat kesukaran
B = Banyak peserta yang menjawab benar
B
e
SMI = Jumlah siswa peserta tes

Dengan melihat tabel Klasifikasi tingkat
kesukaran soal pada P = 0,70-1,00 dikategorikan soal
mudah. Oleh karena itu, tes nomor 1 merupakan tes
dengan  kriteria mudah. Setelah  dilakukan
perhitungan dengan cara yang sama maka didapat
sebanyak 17 soal dengan kriteria mudah dan
sebanyak 3 soal dengan kriteria sedang.

P

Uji Daya Pembeda

Daya pembeda dapat dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
_ B, By
Ja I

Keterangan:

J =Jumlah peserta tes

Ja = Banyak kelompok peserta atas

Js = Banyak kelompok peserta bawah

Ba = Banyak peserta kelompok atas yang menjawab
soal itu dengan benar

Bg = Banyak peserta kelompok bawah yang
menjawab soal itu dengan benar

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh
daya pembeda untuk soal nomor 1 sebesar 0,6.
Dengan membandingkan taraf interpretasi 0,40-0,69
yang berarti baik, maka daya pembeda soal nomor 1
dapat dikategorikan sebagai baik. Setelah dilakukan
perhitungan serupa untuk setiap tes, dari 20 butir soal
yang diuji coba, ditemukan bahwa 16 soal tergolong
baik, 4 soal tergolong baik sekali.

Uji Prasyarat
Uji Normalitas

Uji normalitas ini digunakan untuk melihat
apakah data pretes siswa memiliki distribusi yang
normal. Untuk menghitung hasil normalitas
digunakan rumus lilliefors sebagai berikut:

g X, —X
TS
Nilai Pretes
Nilai Pretes Kelas Eksperimen

Hasil perhitungan uji normalitas pretes kelas
eksperimen diperoleh bahwa seluruh sampel kelas
eksperimen untuk nilai pretes berasal dari populasi
yang berdistribusi normal, karena Lhiung<Ltaer pada
taraf nyata o = 0,05.

Dari perhitungan Lhniung diperoleh dari harga
yang paling besar diantara selisih, sehingga diperoleh
Lhiung Sebesar 0,1641. Dari daftar uji liliefors pada
taraf nyata o = 0,05 dengan n = 20 maka diperoleh
nilai Leoel Sebesar 0,19. Hal ini berarti Lhiung < Leabel
yaitu 0,1641<0,19 sehingga dapat disimpulkan
bahwa populasi berdistribusi normal.

Nilai Pretes Kelas Kontrol

Hasil perhitungan uji normalitas pretes kelas
kontrol diperoleh bahwa seluruh sampel kelas kontrol
untuk nilai pretes kelas kontrol untuk nilai pretes
berasal dari populasi yang berdistribusi normal,
karena Lhiwng<Ltavel pada taraf nyata o = 0,05.

Dari perhitungan Lniung diperoleh dari harga
yang paling besar diantara selisih, sehingga diperoleh
Lhiung Sebesar 0,1351. Dari daftar uji liliefors pada
taraf nyata o = 0,05 dengan n = 20 maka diperoleh
nilai Leper Sebesar 0,19. Hal ini berarti Lniung<Liabel
yaitu 0,1351<0,19 sehingga dapat disimpulkan
bahwa populasi berdistribusi normal.

Nilai Postest
Nilai Postest Kelas Eksperimen

Hasil perhitungan uji normalitas postest kelas

eksperimen diperoleh bahwa seluruh sampel kelas
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eksperimen untuk nilai posttest berasal dari populasi
yang berdistribusi normal, karena Lhiung<Ltanel pada
taraf nyata o = 0,05.

Dari perhitungan Lhitung diperoleh dari harga
yang paling besar diantara selisih, sehingga diperoleh
Lhitung sebesar 0,1157. Dari daftar uji liliefors pada
taraf nyata a = 0,05 dengan n = 20 maka diperoleh
nilai  Ltabel sebesar 0,19. Hal ini berarti
Lhitung<Ltabel yaitu 0,1157<0,19 sehingga dapat
disimpulkan bahwa populasi berdistribusi normal.
Nilai Postest Kelas Kontrol

Hasil perhitungan uji normalitas postest kelas
kontrol diperoleh bahwa seluruh sampel kelas kontrol
untuk nilai postest berasal dari populasi yang
berdistribusi normal, karena Lniung<Ltwel pada taraf
nyata o = 0,05.

Dari perhitungan Lniung diperoleh dari harga
yang paling besar diantara selisih, sehingga diperoleh
Lhiwng Sebesar 0,1235. Dari daftar uji liliefors pada
taraf nyata o = 0,05 dengan n = 20 maka diperoleh
nilai Leaner Sebesar 0,19. Hal ini berarti Lhiung<Ltabel
yaitu 0,1235<0,19 sehingga dapat disimpulkan
bahwa populasi berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mencari
apakah sampel berasal dari varians yang sama atau
homogen.

Untuk  pengujian  homogenitas,  dapat
dilakukan menggunakan rumus Fisher, yang juga
dikenal sebagai uji F dengan rumus:

2

S
F==
SZ
Dimana: S; = Varians terbesar

S2 = Varians terkecil
Uji Homogenitas Pretes
Dari perhitungan maka uji
didapat data sebagai berikut:
F St
Hitung 522
182,303
Fhitung = 153,684
l:‘Hitung =118
Kemudian nilai dikonsultasikan dengan nilai
tabel distribusi F pada taraf nyata o = 0,05 diperoleh
nilai Fhiwng Sebesar 1,18 dan Fupe Sebesar 2,1682.
Karena Fhitung<Frbel Yaitu 1,18<2,1682 maka dapat
disimpulkan bahwa data dari kedua sampel untuk
pretes adalah homogen atau sampel berasal dari
varians yang sama.
Uji Homogenitas Postest
Dari perhitungan pada lampiran maka uji
homogenitas didapat data sebagai berikut:
F St
Hitung 522
111,776
Fuitung = 933553
l:Hitung =119
Kemudian nilai dikonsultasikan dengan nilai
tabel distribusi F pada taraf nyata o = 0,05 diperoleh

homogenitas

nilai Fhiwng Sebesar 1,19 dan Fupe Sebesar 2,1682.
Karena Fhiung<Frael Yaitu 1,19 < 2,1682 maka dapat
disimpulkan bahwa data dari kedua sampel untuk
postest adalah homogen atau sampel berasal dari
varians yang sama.
Uji Hipotesis

Setelah persyaratan data terpenuhi, langkah
berikutnya adalah pengujian hipotesis penelitian.
Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui
apakah model pembelajaran Quantum Learning
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VIII B dan
kelas VIII C. Pengujian ini melibatkan tes pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol, dimana sebelumnya
dilakukan pretest pada kedua kelas tersebut untuk
memastikan bahwa keduanya memiliki kemampuan
yang setara.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai

postest sebagai berikut:
_ Xi-x
thitung — 21 1

Hasil perhitungan data tes diperoleh nilai sebagai
berikut:
Kelas Eksperimen :

X1 =77,75;S% = 10,5724 ;N =20
Kelas Kontrol
X, = 67,25;52 = 9,66 ;N2 =20

Dengan :

2 — (n1—1)s+(np—1)s3
Niyn,—2

(20-1)10,5724+ (20-1)9,66

20+20-1
(19)10,5724+ (19)9,66

20+19
200,8756+183,54

§? =
§? =
SZ
§? =

1
§% = 183,254
$%=13,53

1
183,254

Maka: o
_ XX
thitung — s[1

1
— =
ny nz

77,75 — 67,25

thitung = 1531 L
4L
20 20

10,5

thitung = %
_ 10,5
"~ 13,53(0,1)

10,5
thitung = E
thitung = 7,77

Dari data di atas dapat diketahui thiung = 7,77

dan twner = 1,686. Dengan demikian membandingkan
kedua nilai tersebut diperoleh bahwa thiung > tiabel
yaitu 7,77 > 1,686. Hal ini berarti hipotesis diterima

thitung
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yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran Quantum Learning terhadap hasil
belajar siswa.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data
yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya
pengaruh  signifikan  model  pembelajaran
Quantum Learning terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia

2. Pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran  Quantum Learning memiliki
pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa
dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan
metode konvensional. Hal ini dapat dilihat dengan
perolehan hasil rata rata dari kelas eksperimen
(menggunakan model pembelajaran Quantum
Learning) yakni 42% sedangkan  untuk
pembelajaran konvensional 39,25%.

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari
hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti
memberikan saran, yaitu:

1. Dalam pembelajaran model  pembelajaran
Quantum Learning dapat dijadikan sebagai acuan
untuk memperoleh pembelajaran yang bervariasi
dan dapat mendorong serta mengajak siswa untuk
berani dalam memberikan pendapat.

2. Bagi siswa, dengan menggunakan model
pembelajaran Quantum Learning siswa tidak
kaku dalam belajar karena sifatnya yang tidak
monoton

3. Bagi peneliti agar skripsi ini dapat menjadi
referensi atau pedoman bagi peneliti berikutnya
untuk melanjutkan penelitian yang lebih teliti dan
lebih baik.
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